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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengembangkan kolaborasi antara bisnis digital dan inovasi
teknologi pangan guna meningkatkan kualitas dan nilai tambah produk rumput laut pada UMKM
Winanaz, yang terletak di Dusun Karapyak, Desa Bagolo, Kabupaten Pangandaran. Rumput laut
merupakan salah satu komoditas unggulan yang memiliki potensi pasar yang besar, namun masih
menghadapi tantangan dalam hal pemanfaatan teknologi dan pemasaran yang efektif. Oleh karena itu,
penelitian ini mengusulkan penerapan teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi produksi serta
memperluas jangkauan pasar produk rumput laut. Dalam implementasinya, kolaborasi ini mencakup
pelatihan penggunaan platform e-commerce, pengolahan produk menggunakan teknologi pangan
terkini, serta peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam mengelola bisnis digital. Hasil yang
diharapkan dari kegiatan ini adalah peningkatan kualitas produk, efisiensi proses produksi, serta
peningkatan daya saing produk rumput laut UMKM Winanaz di pasar lokal maupun nasional. Dengan
demikian, diharapkan adanya kontribusi signifikan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat di
Dusun Karapyak melalui pemanfaatan teknologi digital dan inovasi pangan.

Kata Kunci : Bisnis Digital, Teknologi Pangan, Kualitas Produk, Nilai Tambah, Rumput Laut, UMKM.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah merevolusi
berbagai sektor kehidupan, termasuk dalam cara masyarakat berinteraksi, menjalankan
bisnis, dan mengakses informasi (Kraus et al, 2021; Weill & Woerner, 2018).
Transformasi ini memberikan dampak signifikan pada sektor usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM), khususnya dalam hal pemasaran dan distribusi produk (Hess, Ried],
& Becker, 2024). Dalam konteks UMKM pangan berbasis rumput laut, seperti UMKM
Winanaz di Pangandaran, tantangan utamanya adalah bagaimana mengintegrasikan
teknologi digital dan inovasi teknologi pangan untuk meningkatkan kualitas serta daya
saing produk di pasar global (Russo-Spena et al., 2022; Bican & Brem, 2020).

Peningkatan kualitas dan nilai tambah produk UMKM berbasis rumput laut
memerlukan inovasi yang tidak hanya berfokus pada pengolahan produk, tetapi juga
pada aspek distribusi dan pemasaran yang kini semakin bergantung pada teknologi
digital. Kolaborasi antara bisnis digital dan inovasi teknologi pangan menjadi kunci
utama dalam mempercepat proses peningkatan kualitas produk serta memperluas akses
pasar. Dalam era digital, UMKM harus mampu beradaptasi dengan pemanfaatan platform
e-commerce, pemasaran melalui media sosial, dan penggunaan teknologi dalam proses
produksi untuk meningkatkan efisiensi serta kualitas produk yang dihasilkan. Dengan
demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana kolaborasi bisnis
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digital dan inovasi teknologi pangan dapat meningkatkan kualitas dan nilai tambah
produk rumput laut di UMKM Winanaz.

Rumput laut sendiri merupakan komoditas strategis dengan potensi ekonomi dan
kesehatan yang tinggi. Kandungan nutrisinya, seperti serat, vitamin, dan mineral,
membuatnya bernilai tambah untuk diolah menjadi berbagai produk pangan, kosmetik,
dan suplemen kesehatan (Yusuf, 2020; I.A. Brownlee et al., 2012). Namun, banyak UMKM
pengolah rumput laut di Indonesia masih bergantung pada pemasaran konvensional,
sehingga belum mampu mengakses pasar yang lebih luas (Tambunan, 2019; Prayogi,
Muda, & Kholis, 2024). Penerapan model bisnis digital dapat memperluas jangkauan
distribusi serta memperkuat posisi UMKM di pasar digital global (Trischler & Li-Ying,
2023; Al-Debei et al., 2008).

Inovasi dalam teknologi pangan, seperti metode pengeringan suhu rendah atau
pengemasan inovatif, juga menjadi penting dalam menjaga kualitas produk dan
memperpanjang umur simpan (Dulanlebit & Hernani, 2023; Henrichs et al.,, 2022).
Namun, masih banyak UMKM yang menghadapi hambatan dalam mengakses teknologi
dan meningkatkan kapasitas sumber daya manusia mereka (Amin et al., 2023; Kasim et
al., 2024). Oleh karena itu, kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan lembaga
pendidikan menjadi kunci dalam membangun ekosistem yang mendukung digitalisasi
UMKM (Anggadini, Luckyardi, & Surtikanti, 2023; Kristinawati & Galib, 2025).

Transformasi digital telah mengubah model bisnis tradisional menjadi ekosistem
yang lebih adaptif dan berbasis teknologi. Menurut Al-Debei et al. (2008), digitalisasi
mendorong perubahan fundamental dalam bagaimana nilai diciptakan, disampaikan, dan
ditangkap dalam model bisnis. Dalam konteks UMKM seperti Winanaz yang bergerak di
sektor pangan olahan berbasis rumput laut, digitalisasi tidak hanya mencakup
penggunaan e-commerce, tetapi juga mengintegrasikan inovasi dalam teknologi pangan
sebagai strategi peningkatan nilai tambah produk.

Bican dan Brem (2020) menegaskan bahwa digital business model dan digital
entrepreneurship memberikan peluang berkelanjutan dalam menciptakan nilai tambah
melalui efisiensi proses, perluasan pasar, dan penguatan interaksi dengan pelanggan.
Pendapat ini diperkuat oleh Trischler & Li-Ying (2023) yang menjelaskan pentingnya
inovasi model bisnis digital untuk mendorong pertumbuhan yang inklusif dan
berkelanjutan dalam sektor usaha kecil dan menengah.

Hess et al. (2024) menyebutkan bahwa digital business merupakan bidang yang
semakin penting dalam pendidikan dan penelitian karena potensinya dalam
mempercepat transformasi industri melalui integrasi teknologi, termasuk dalam sektor
agroindustri pangan. Sementara itu, Kraus et al. (2021) menyampaikan bahwa
transformasi digital pada UMKM harus dipahami sebagai proses holistik yang mencakup
pengembangan kapasitas SDM, penguatan infrastruktur digital, serta kolaborasi strategis
lintas sektor.

Dalam hal pengolahan pangan, Henrichs et al. (2022) membahas pemanfaatan
teknologi seperti digital twin dalam industri makanan untuk meningkatkan kualitas dan
keamanan produk. Pendekatan ini dapat diadaptasi oleh UMKM pengolah rumput laut
guna menjamin standar mutu dan efisiensi operasional. Selain itu, Dulanlebit & Hernani
(2023) menyampaikan bahwa metode ekstraksi modern pada rumput laut berkontribusi
pada peningkatan nilai gizi dan fungsionalitas produk akhir.

Dalam ranah distribusi, Russo-Spena et al. (2022) menunjukkan bahwa digital
business model mampu memperluas jangkauan pasar bagi produk berbasis budaya dan
lokalitas seperti olahan rumput laut, dengan tetap mempertahankan nilai-nilai autentik

Hal. 83



Jurnal Pengabdian Masyarakat IImu Komputer

Volume 2, No 2 — Mei 2025 m
e-1SSN : 3046-8493

produk Ini penting bagi UMKM yang mengandalkan identitas lokal dalam strategi

branding.

Lebih lanjut, Kristinawati & Galib (2025) melalui studi pada bisnis digital di
Indonesia menunjukkan bahwa manajemen beban kerja strategis dalam bisnis digital
berperan penting dalam menjaga keberlanjutan operasional UMKM, khususnya dalam
menghadapi tekanan pasar yang dinamis.

Dari sisi persepsi konsumen, kualitas produk tetap menjadi faktor utama dalam
menciptakan loyalitas dan niat beli ulang. Lone & Bhat (2023), serta Rua et al. (2020),
sepakat bahwa kualitas produk yang tinggi, jika dikombinasikan dengan pemasaran
digital yang efektif, akan meningkatkan kepuasan dan loyalitas konsumen, yang sangat
relevan bagi UMKM rumput laut seperti Winanaz.

Secara keseluruhan, kolaborasi antara digitalisasi bisnis dan inovasi teknologi
pangan menciptakan sinergi yang mampu meningkatkan daya saing UMKM di era global.
Untuk itu, dukungan lintas sektor, pelatihan teknologi, serta pendampingan digital
menjadi langkah penting dalam membangun ekosistem UMKM yang tangguh dan
inovatif.

Di sisi lain, kolaborasi antara pihak swasta, pemerintah, dan lembaga pendidikan
dapat memainkan peran yang sangat penting dalam mendukung pengembangan UMKM
berbasis rumput laut. Pemerintah, melalui kebijakan dan program-program
pemberdayaan UMKM, dapat memberikan akses yang lebih baik terhadap teknologi dan
informasi yang dibutuhkan. Program pelatihan dan pendampingan bagi UMKM dalam
mengakses pasar digital serta penggunaan teknologi pangan yang ramah lingkungan
dapat meningkatkan kapasitas UMKM untuk bersaing di pasar global. Oleh karena itu,
kolaborasi antar berbagai pihak menjadi sangat penting untuk menciptakan ekosistem
yang mendukung perkembangan UMKM yang lebih berdaya saing (Putri et al., 2023).

Lebih lanjut, kualitas produk tetap menjadi faktor utama dalam menciptakan
loyalitas pelanggan dan niat beli ulang, terlebih jika dikombinasikan dengan strategi
pemasaran digital yang efektif (Alhamid & Wirawan, 2025; Pemayun & Seminari, 2020).
Dalam hal ini, studi ini akan menganalisis bagaimana kolaborasi antara bisnis digital dan
inovasi teknologi pangan dapat diterapkan di UMKM Winanaz, Dusun Karapyak, Desa
Bagolo, Kabupaten Pangandaran, dalam upaya meningkatkan kualitas dan nilai tambah
produk rumput laut. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi
berbagai aspek yang mempengaruhi penerapan teknologi digital dan inovasi pangan,
serta tantangan yang dihadapi oleh UMKM dalam implementasinya. Selain itu, penelitian
ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi praktis bagi UMKM untuk
meningkatkan daya saing produk rumput laut mereka di pasar lokal dan global.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan baru
mengenai pentingnya kolaborasi antara teknologi dan bisnis digital dalam
mengembangkan sektor UMKM pangan, khususnya produk rumput laut. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengambil kebijakan dalam
merancang program-program pemberdayaan UMKM yang lebih efektif, serta bagi pelaku
UMKM untuk meningkatkan kualitas dan daya saing produk mereka. Pada akhirnya,
pengembangan UMKM berbasis rumput laut yang didukung oleh teknologi digital dan
inovasi pangan akan berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan ekonomi
masyarakat, terutama di daerah-daerah yang memiliki potensi alam yang melimpah
seperti Kabupaten Pangandaran.

Hal. 84



Jurnal Pengabdian Masyarakat IImu Komputer :
Volume 2, No 2 — Mei 2025 m

e-ISSN : 3046-8493

TINJAUAN PUSTAKA
1. Bisnis Digital

Bisnis digital merupakan hasil evolusi dari model bisnis tradisional yang
memanfaatkan teknologi digital sebagai fondasi utama dalam menciptakan,
menyampaikan, dan menangkap nilai. Menurut Al-Debi et al. (2008), model bisnis digital
tidak hanya berkutat pada penggunaan teknologi, tetapi juga menyangkut integrasi
antara strategi bisnis dan kapabilitas digital untuk menciptakan proposisi nilai yang baru
dan relevan. Digitalisasi telah memaksa perusahaan untuk meredefinisi proses bisnis inti
mereka agar tetap kompetitif di pasar yang semakin terdigitalisasi.

Transformasi digital mendorong perusahaan untuk melakukan inovasi model
bisnis secara berkelanjutan guna menjawab tantangan dinamika pasar. Bican dan Brem
(2020) menyatakan bahwa model bisnis digital yang berkelanjutan harus mampu
menyeimbangkan antara efisiensi teknologi, nilai bagi pelanggan, dan tanggung jawab
sosial. Oleh karena itu, digital entrepreneurship tidak hanya ditentukan oleh
kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan adaptasi terhadap perubahan dan
pengelolaan sumber daya secara strategis.

Seiring berkembangnya bisnis digital sebagai bidang yang multidisipliner,
pendekatan akademik dan praktis menjadi sangat penting. Hess et al. (2024)
menekankan perlunya pendekatan interdisipliner dalam penelitian dan pendidikan
bisnis digital agar mampu mengakomodasi kompleksitas tantangan di dunia nyata,
termasuk perubahan perilaku konsumen dan struktur organisasi. Hal ini menunjukkan
bahwa pengembangan kapabilitas digital harus didukung oleh pemahaman teoretis dan
empiris yang kuat.

Kolaborasi antar pelaku bisnis digital menjadi elemen penting dalam mempercepat
inovasi dan penciptaan nilai bersama. Menurut Russo-Spena et al. (2022), kolaborasi
dalam ekosistem digital membuka peluang baru melalui pertukaran data, integrasi
layanan, dan pengembangan produk bersama. Kolaborasi ini tidak hanya meningkatkan
efisiensi, tetapi juga memperluas jangkauan pasar serta mempercepat difusi inovasi
dalam ekosistem digital yang saling terhubung.

Meskipun kolaborasi digital menawarkan berbagai keuntungan, tantangan strategis
dan manajerial tidak dapat dihindari. Kristinawati dan Galib (2025) menyoroti
pentingnya manajemen beban kerja strategis dalam konteks kolaborasi digital, terutama
dalam menjaga performa operasional dan menghindari kompleksitas koordinasi antar
pihak. Selain itu, Kraus et al. (2021) menekankan bahwa keberhasilan kolaborasi digital
sangat bergantung pada kesiapan organisasi dalam mengadopsi teknologi, fleksibilitas
struktur organisasi, dan kemampuan komunikasi lintas platform.

2. Teknologi Pangan

Teknologi pangan merupakan bidang yang terus berkembang seiring dengan
meningkatnya kebutuhan manusia akan makanan yang aman, bergizi, dan tahan lama.
Teknologi ini mencakup berbagai aspek, mulai dari pengolahan, pengemasan, hingga
distribusi makanan. Menurut Yuan dan Sun (2022), dalam kurun waktu 2011-2021
terjadi peningkatan signifikan dalam publikasi ilmiah terkait ilmu dan teknologi pangan,
mencerminkan pentingnya peran teknologi dalam menjawab tantangan global di sektor
pangan. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi pangan tidak hanya penting dari sisi
industri, tetapi juga menjadi perhatian dalam riset ilmiah internasional.
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Inovasi dalam teknologi pangan menjadi kunci dalam menciptakan solusi
berkelanjutan untuk memenuhi permintaan konsumen dan mengatasi permasalahan
lingkungan. Castillo-Vergara et al. (2021) dalam analisis bibliometrik mereka
menemukan bahwa inovasi teknologi di industri makanan sangat dipengaruhi oleh tren
global seperti digitalisasi, keberlanjutan, dan keamanan pangan. Inovasi ini mencakup
penggunaan teknologi mutakhir seperti blockchain, kecerdasan buatan, dan teknik
pengolahan baru yang dapat meningkatkan efisiensi serta kualitas produk pangan.

Salah satu pendekatan terbaru dalam teknologi pangan adalah pemanfaatan digital
twin, yaitu representasi digital dari proses fisik di industri makanan yang
memungkinkan simulasi dan optimasi produksi secara real-time. Henrichs et al. (2022)
menekankan bahwa penggunaan digital twin dapat meningkatkan ketelusuran produk,
efisiensi energi, serta kontrol kualitas yang lebih baik di seluruh rantai pasok makanan.
Teknologi ini menjadi contoh konkret bagaimana transformasi digital mampu
memberikan dampak nyata terhadap efisiensi dan keberlanjutan dalam industri pangan.

Selain itu, perkembangan teknologi pangan juga perlu mempertimbangkan aspek
kesehatan dan gizi masyarakat. Gris et al. (2023) mengungkapkan bahwa dalam
pedoman diet berbasis makanan, pengolahan pangan memainkan peran penting dalam
membentuk pola konsumsi yang sehat. Oleh karena itu, inovasi teknologi pangan harus
sejalan dengan prinsip-prinsip diet sehat dan aman, tidak hanya berfokus pada efisiensi
atau ketahanan produk semata, tetapi juga pada nilai gizi dan dampaknya terhadap
kesehatan masyarakat.

Secara umum, teknologi pangan mencerminkan perpaduan antara ilmu
pengetahuan, teknik, dan inovasi yang berkelanjutan. Geijer (2019) menyatakan bahwa
sektor food tech berkembang sangat pesat, terutama karena meningkatnya permintaan
akan makanan yang personalisasi, berbasis data, dan ramah lingkungan. Hal ini didukung
pula oleh kemajuan teknologi informasi yang memungkinkan produsen makanan
menciptakan produk yang lebih sesuai dengan kebutuhan konsumen modern. Dengan
demikian, inovasi dalam teknologi pangan tidak hanya penting untuk industri, tetapi juga
berperan besar dalam menciptakan sistem pangan yang lebih adil, sehat, dan
berkelanjutan di masa depan.

3. Kualitas Produk

Kualitas produk merupakan faktor krusial yang mencerminkan kemampuan suatu
produk dalam memenuhi harapan dan kebutuhan konsumen. Lone dan Bhat (2023)
menyatakan bahwa kualitas produk mencakup aspek-aspek seperti daya tahan,
keandalan, dan kinerja produk yang secara langsung berpengaruh terhadap kepuasan
pelanggan. Produk yang memiliki kualitas tinggi akan membangun persepsi positif di
benak konsumen dan meningkatkan kepercayaan terhadap merek.

Kualitas produk memiliki korelasi yang erat dengan tingkat kepuasan pelanggan.
Menurut Pemayun dan Seminari (2020), produk yang memenuhi ekspektasi konsumen
akan menciptakan pengalaman positif yang memperkuat loyalitas. Mereka
menambahkan bahwa kualitas produk yang baik tidak hanya meningkatkan kepuasan
secara langsung, tetapi juga memperkuat hubungan jangka panjang antara perusahaan
dan pelanggan.

Upaya untuk meningkatkan kualitas produk melibatkan pengendalian proses
produksi, inovasi, dan penyesuaian terhadap kebutuhan pasar. Khoironi, Syah, dan
Dongoran (2018) menekankan pentingnya konsistensi dalam memberikan kualitas
terbaik sebagai bagian dari strategi perusahaan untuk menciptakan kepuasan pelanggan

Hal. 86



Jurnal Pengabdian Masyarakat IImu Komputer :
Volume 2, No 2 — Mei 2025 m
e-1SSN : 3046-8493 T T e e
yang berkelanjutan. Selain itu, keterlibatan pelanggan dalam proses pengembangan
produk dapat membantu perusahaan memahami ekspektasi pasar secara lebih
mendalam.

Loyalitas pelanggan tidak hanya dibangun melalui hubungan emosional, tetapi juga
melalui kualitas produk yang konsisten. Djumarno, Anjani, dan Djamaluddin (2018)
menunjukkan bahwa kualitas produk merupakan determinan utama dalam
pembentukan loyalitas, terutama ketika dikombinasikan dengan harga yang kompetitif.
Konsumen cenderung melakukan pembelian ulang terhadap produk yang dinilai
berkualitas, karena mereka merasa mendapatkan nilai yang sepadan dengan biaya yang
dikeluarkan.

Kualitas produk juga berperan sebagai pendorong utama dalam pengambilan
keputusan pembelian. Alhamid dan Wirawan (2025) menemukan bahwa persepsi
terhadap kualitas produk sangat memengaruhi niat beli ulang konsumen, terlebih bila
kualitas tersebut didukung oleh pengalaman positif sebelumnya. Dalam konteks ini,
konten promosi seperti yang dijelaskan oleh Zakkiy, Nora, dan Harun (2024) juga dapat
memperkuat persepsi kualitas melalui penampilan visual dan ulasan positif dari
pengguna lain.

4. Nilai Tambah

Nilai tambah merupakan konsep penting dalam berbagai bidang, termasuk produksi,
desain, dan manajemen strategis. Menurut Eakin dan Gladstone (2020), nilai tambah
dapat diartikan sebagai proses meningkatkan makna atau kegunaan suatu data atau
produk melalui pendekatan analitis yang mendalam. Dalam konteks penelitian kualitatif,
misalnya, nilai tambah dicapai dengan mengolah data secara kreatif dan reflektif agar
menghasilkan wawasan yang lebih kaya. Konsep ini paralel dalam dunia industri, di
mana setiap tahapan produksi bertujuan menambahkan nilai terhadap bahan mentah
sehingga menjadi produk akhir yang lebih bermanfaat.

Dalam sektor industri, khususnya kehutanan, nilai tambah sangat ditentukan oleh
proses berbasis teknologi dan efisiensi pengolahan. Sathre dan Gustavsson (2009)
menekankan pentingnya analisis berbasis proses (process-based analysis) untuk
memahami bagaimana nilai ditambahkan sepanjang rantai produksi dalam industri hasil
hutan. Mereka menemukan bahwa peningkatan nilai tambah dapat diperoleh melalui
optimalisasi penggunaan energi, peningkatan produktivitas, serta inovasi teknologi yang
mengurangi limbah dan meningkatkan kualitas produk akhir.

Selain aspek teknis, desain juga memiliki peran strategis dalam menciptakan dan
meningkatkan nilai tambah suatu produk. Shove, Watson, dan Ingram (2005)
mengungkapkan bahwa desain tidak hanya berfungsi sebagai bentuk fisik dari produk,
tetapi juga sebagai cara menciptakan makna dan nilai bagi konsumen. Desain yang baik
mampu membangun hubungan emosional antara produk dan pengguna, sehingga
memperbesar persepsi nilai yang diterima. Dengan demikian, desain menjadi alat
penting dalam membentuk dan memperkuat nilai tambah suatu produk di pasar.

Dalam konteks strategi bisnis, nilai tambah memiliki korelasi dengan peningkatan
kinerja perusahaan, termasuk harga saham. Studi oleh Sriyono dan Diana (2022)
menunjukkan bahwa model penambahan nilai perusahaan yang tepat dapat digunakan
untuk merancang strategi yang berdampak langsung terhadap peningkatan nilai saham.
Hal ini menunjukkan bahwa nilai tambah tidak hanya berdampak pada produk atau jasa,
tetapi juga pada persepsi pasar terhadap perusahaan secara keseluruhan. Strategi
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penciptaan nilai tambah, seperti efisiensi operasional, inovasi produk, dan peningkatan

layanan pelanggan, menjadi kunci dalam menjaga daya saing bisnis.

Akhirnya, nilai tambah juga dapat dianalisis dalam konteks kultural dan
kelembagaan. Yuan et al. (2020) dalam kajiannya mengenai nilai tambah kultural
menunjukkan bahwa pemaknaan sosial dan budaya terhadap produk dapat
meningkatkan daya tarik dan nilai jualnya. Sementara itu, Telgen dan Sitar (2001)
menyoroti bahwa departemen pembelian dalam organisasi juga dapat memberikan nilai
tambah melalui strategi pengadaan yang efektif dan membangun hubungan jangka
panjang dengan pemasok. Oleh karena itu, penciptaan nilai tambah adalah proses
multidimensional yang mencakup aspek teknis, desain, strategi, budaya, hingga
manajerial.

5. Rumput Laut

Rumput laut, sebagai salah satu sumber daya alam yang melimpah di pesisir laut,
telah dikenal memiliki berbagai manfaat baik dalam industri pangan, kesehatan, maupun
teknologi. Seiring dengan meningkatnya permintaan terhadap produk berbasis rumput
laut, pemahaman mengenai metode ekstraksi dan aplikasinya menjadi sangat penting.
Dulanlebit dan Hernani (2023) menjelaskan bahwa metode ekstraksi rumput laut yang
efisien dapat meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan, seperti ekstrak yang
digunakan dalam kosmetik, pangan, dan farmasi. Mereka juga menyoroti berbagai teknik
ekstraksi seperti penggunaan pelarut, enzim, dan teknologi ekstraksi berbasis suhu yang
telah berkembang pesat.

Selain itu, penelitian mengenai manfaat kesehatan dari rumput laut menunjukkan
bahwa komponen yang terkandung di dalamnya, seperti mineral, vitamin, dan
antioksidan, dapat memberikan dampak positif bagi tubuh manusia. Brownlee et al.
(2012) mengemukakan bahwa rumput laut dan ekstraknya memiliki potensi untuk
mendukung kesehatan, terutama dalam hal memperbaiki metabolisme tubuh,
meningkatkan sistem kekebalan, dan mengurangi risiko beberapa penyakit kronis.
Rumput laut kaya akan asam lemak omega-3, serat, dan bioaktif lainnya yang berfungsi
sebagai agen antiinflamasi dan membantu menurunkan kadar kolesterol.

Selain manfaatnya dalam kesehatan, rumput laut juga memainkan peran penting
dalam sektor akuakultur. Kim et al. (2017) menyatakan bahwa budidaya rumput laut
dapat memberikan berbagai layanan ekosistem, seperti meningkatkan kualitas air
melalui proses penyaringan dan menyediakan habitat bagi berbagai organisme laut.
Namun, mereka juga mengingatkan tentang tantangan dalam budidaya rumput laut,
termasuk pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan dan penanganan penyakit yang
dapat mengurangi hasil produksi.

Tidak hanya dari perspektif ekologi dan kesehatan, kualitas rumput laut juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan tempat budidaya dilakukan. Parakkasi et al.
(2020) melaporkan bahwa pertumbuhan dan kualitas rumput laut Kappaphycus
alvarezii sangat bergantung pada ekosistem pesisir tempat mereka dibudidayakan.
Penelitian mereka menunjukkan bahwa kondisi seperti suhu air, salinitas, dan
kedalaman tempat budidaya dapat mempengaruhi kandungan gizi dan kualitas fisik
rumput laut, yang pada gilirannya memengaruhi produk yang dihasilkan untuk konsumsi
manusia atau aplikasi industri lainnya.

Potensi rumput laut untuk pengembangan agroindustri juga semakin mendapat
perhatian. Sudarwati et al. (2020) dalam kajian mereka mengidentifikasi berbagai
peluang pengembangan industri rumput laut, baik dalam hal peningkatan produksi
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untuk pangan maupun untuk pembuatan produk bernilai tambah lainnya. Mereka

menyoroti pentingnya pengembangan teknologi yang lebih efisien dalam budidaya dan

pemrosesan rumput laut, sehingga dapat memaksimalkan potensi ekonominya.

Penggunaan rumput laut dalam berbagai produk, seperti pangan fungsional dan bahan

baku kosmetik, terus berkembang seiring dengan penemuan baru dalam bidang riset dan

teknologi ekstraksi.

6. UMKM

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) sangat penting dalam memahami
kontribusinya terhadap perekonomian, terutama di negara-negara berkembang. UMKM
sering kali dianggap sebagai pilar penting dalam perekonomian, karena mereka
memberikan kontribusi signifikan terhadap penciptaan lapangan kerja dan pertumbuhan
ekonomi lokal. Menurut Amin et al. (2023), UMKM memiliki peran yang sangat vital
dalam mempertahankan perekonomian, terutama selama krisis seperti pandemi COVID-
19, yang menunjukkan ketahanan UMKM dalam menghadapi tantangan eksternal (Amin
et al, 2023). Hal ini menandakan pentingnya keberadaan UMKM dalam mendukung
ketahanan ekonomi suatu negara.

Selain itu, UMKM juga berperan sebagai sarana penggerak kesejahteraan
masyarakat. Juminawati et al. (2021) menekankan bahwa UMKM memiliki kontribusi
langsung terhadap peningkatan ekonomi masyarakat, baik melalui penciptaan lapangan
kerja maupun pemenuhan kebutuhan lokal (Juminawati et al., 2021). Di banyak negara,
UMKM mampu mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi dengan memberikan
peluang kepada individu atau kelompok yang kurang beruntung untuk memulai usaha
dan meningkatkan taraf hidup mereka.

Dalam konteks global, pengembangan UMKM di berbagai negara Asia menunjukkan
keberagaman dalam pendekatan dan tantangan yang dihadapi. Anggadini et al. (2023)
dalam penelitian mereka menunjukkan bahwa setiap negara, termasuk Indonesia,
Malaysia, Filipina, dan Thailand, memiliki kebijakan yang berbeda dalam mendukung
UMKM, dengan fokus pada pengembangan kapasitas akuntansi dan manajerial mereka
(Anggadini et al, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun tantangan serupa
dihadapi oleh UMKM di berbagai negara, solusi yang diterapkan harus disesuaikan
dengan kondisi lokal dan kebijakan pemerintah yang ada.

Tantangan utama yang dihadapi oleh UMKM adalah keterbatasan dalam hal modal,
akses terhadap teknologi, dan manajemen. Berisha dan Pula (2015) menjelaskan bahwa
banyak UMKM yang kesulitan dalam mengakses pembiayaan karena kurangnya jaminan
dan pemahaman tentang sistem keuangan yang lebih besar, yang sering kali membatasi
potensi pertumbuhannya (Berisha & Pula, 2015). Oleh karena itu, penting bagi
pemerintah dan lembaga keuangan untuk memberikan dukungan yang lebih besar dalam
hal akses ke pembiayaan dan pelatihan bagi pengusaha UMKM untuk meningkatkan
kapasitas manajerial mereka.

Pentingnya digitalisasi dalam pengelolaan UMKM semakin dirasakan seiring dengan
berkembangnya teknologi. Prayogi et al. (2024) mengungkapkan bahwa pemanfaatan
teknologi digital, seperti akuntansi berbasis aplikasi, dapat membantu UMKM untuk
mengelola keuangan mereka secara lebih efisien dan transparan (Prayogi et al., 2024).
Digitalisasi ini membuka peluang besar bagi UMKM untuk memperluas pasar dan
meningkatkan efisiensi operasional mereka, serta memungkinkan mereka untuk
bersaing dalam ekonomi global yang semakin digital.
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METODE KEGIATAN

Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, dilakukan pendekatan

kolaboratif antara tim pengabdian dan UMKM Winanaz di Dusun Karapyak, Desa Bagolo,
Kabupaten Pangandaran. Proses ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan nilai
tambah produk rumput laut yang dihasilkan oleh UMKM melalui pemanfaatan teknologi
digital dan inovasi teknologi pangan. Metode kegiatan ini dilakukan dalam beberapa
tahap yang terstruktur, sebagai berikut:

1.

Identifikasi Masalah dan Potensi UMKM

Kegiatan dimulai dengan melakukan analisis dan identifikasi masalah yang dihadapi
oleh UMKM Winanaz dalam proses produksi dan pemasaran produk rumput laut.
Beberapa masalah yang ditemukan antara lain terbatasnya pemasaran produk,
kurangnya pemanfaatan teknologi dalam proses produksi, dan rendahnya
pengetahuan tentang inovasi produk berbasis rumput laut. Selain itu, dilakukan juga
identifikasi potensi yang dimiliki oleh UMKM ini, seperti kualitas produk rumput laut
yang baik dan keberadaan pasar lokal yang cukup luas.

. Pelatihan Bisnis Digital

Setelah identifikasi masalah, tahap selanjutnya adalah memberikan pelatihan
mengenai penggunaan teknologi digital untuk pemasaran produk. Pelatihan ini
mencakup pembuatan dan pengelolaan toko online di platform e-commerce,
pengoptimalan penggunaan media sosial untuk promosi produk, dan penerapan
strategi digital marketing yang tepat. Dengan ini, diharapkan produk rumput laut dari
UMKM Winanaz dapat mencapai pasar yang lebih luas, baik nasional maupun
internasional.

. Pengenalan Inovasi Teknologi Pangan

Pada tahap ini, diberikan edukasi tentang teknologi pangan yang dapat meningkatkan
kualitas dan nilai tambah produk rumput laut. Salah satu fokus utama adalah
pengenalan proses pengolahan rumput laut menjadi produk olahan yang lebih
bernilai, seperti kripik rumput laut, minuman berbasis rumput laut, dan bahan baku
untuk produk kesehatan. Pelatihan ini juga mencakup penggunaan alat pengolah
makanan yang ramah lingkungan dan efisien.

Kolaborasi dengan Pihak Terkait

Pada tahap ini, dilakukan kolaborasi dengan lembaga riset, perusahaan teknologi, dan
ahli pangan untuk memberikan dukungan teknis dalam hal pengolahan dan
pengembangan produk. Tim pengabdian juga berkoordinasi dengan instansi
pemerintah setempat untuk memberikan akses perizinan dan bantuan dalam
distribusi produk. Kolaborasi ini bertujuan untuk memperkuat jaringan distribusi dan
memperluas pasar produk rumput laut.

5. Uji Coba dan Implementasi

Pada tahap implementasi, dilakukan uji coba terhadap inovasi produk yang telah
dikembangkan. Uji coba ini mencakup produksi dalam skala kecil, pengujian kualitas
produk olahan rumput laut, serta evaluasi terhadap respon konsumen. Berdasarkan
hasil uji coba, dilakukan perbaikan dan penyempurnaan produk agar lebih sesuai
dengan selera pasar dan memiliki daya saing yang tinggi.
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6. Evaluasi dan Pemantauan

Evaluasi dilakukan secara berkala untuk menilai keberhasilan program dan dampaknya
terhadap peningkatan kualitas produk serta pendapatan UMKM Winanaz.
Pemantauan dilakukan melalui survei terhadap UMKM, wawancara dengan pengelola
UMKM, dan analisis data penjualan. Hasil evaluasi ini digunakan untuk menyusun
rekomendasi perbaikan dan langkah-langkah lanjutan dalam pengembangan usaha.

7. Pendampingan dan Penguatan Kapasitas

Untuk memastikan keberlanjutan dari program ini, dilakukan pendampingan secara
berkala terhadap UMKM Winanaz dalam hal pengelolaan bisnis digital dan
pengembangan produk olahan rumput laut. Pendampingan ini bertujuan untuk
memperkuat kapasitas UMKM dalam menjalankan usaha secara mandiri dan adaptif
terhadap perkembangan pasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat bertajuk "Kolaborasi Bisnis Digital dan Inovasi
Teknologi Pangan untuk Meningkatkan Kualitas dan Nilai Tambah Produk Rumput Laut
di UMKM Winanaz" menunjukkan efektivitas pendekatan kolaboratif dan multidisiplin.
Pendekatan ini terbukti meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam memahami
pasar, mengadopsi teknologi, serta memperkuat ekosistem bisnis secara menyeluruh.
Transformasi digital yang diterapkan telah mendukung terciptanya model bisnis baru
yang lebih adaptif terhadap dinamika pasar (Bican & Brem, 2020; Hess et al., 2024).

Pada tahap awal, analisis terhadap kondisi UMKM Winanaz menunjukkan bahwa
kendala utama terletak pada terbatasnya inovasi dan akses pemasaran digital. Kondisi ini
mencerminkan permasalahan umum UMKM di Indonesia, yakni keterbatasan literasi
digital dan inovasi produk yang berdampak pada daya saing (Tambunan, 2019; Amin et
al, 2023). Potensi besar dari bahan baku lokal, seperti rumput laut, masih belum
dioptimalkan melalui pendekatan teknologi dan strategi pemasaran modern.
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Pelatihan bisnis digital menjadi kunci untuk meningkatkan kapasitas pelaku usaha
dalam memanfaatkan media digital. Penerapan media sosial, marketplace, dan website
sebagai sarana promosi merupakan upaya konkret untuk menjangkau pasar yang lebih
luas. Al-Debei et al. (2008) menegaskan bahwa model bisnis digital bukan hanya soal
penggunaan teknologi, tetapi juga bagaimana teknologi tersebut digunakan untuk
menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan temuan Kraus et al.
(2021), bahwa digitalisasi mampu mempercepat adaptasi UMKM terhadap perubahan
pasar.

Gambar 1. Kegiatan Pelatihan

Pengenalan teknologi pangan yang inovatif, seperti teknik pengeringan efisien dan
pengemasan menarik, memberi dampak langsung terhadap peningkatan kualitas dan
nilai tambah produk. Produk olahan baru, seperti kripik dan minuman berbasis rumput
laut, tidak hanya meningkatkan nilai ekonomi tetapi juga memperluas segmen pasar.
Menurut Brownlee et al. (2012) dan Dulanlebit & Hernani (2023), rumput laut memiliki
manfaat kesehatan yang besar dan potensial dikembangkan menjadi produk pangan
fungsional dengan daya saing tinggi di pasar global.

Kolaborasi lintas sektor, melibatkan pemerintah, lembaga riset, serta pelaku
industri, terbukti efektif dalam memperluas akses UMKM terhadap sumber daya,
informasi, dan jaringan pasar. Menurut Russo-Spena et al. (2022), kolaborasi strategis
mampu membentuk ekosistem bisnis digital yang dinamis dan inklusif. Hal ini membuka
peluang baru bagi UMKM untuk tumbuh secara berkelanjutan serta mempercepat proses
transformasi digital dan inovasi produk.

Tahap uji coba dan implementasi menjadi validasi dari keberhasilan pendekatan
teknologi dan digital. Produk rumput laut yang diolah dengan teknik baru terbukti lebih
tahan lama dan menarik secara visual. Sementara itu, pemasaran digital meningkatkan
eksposur dan permintaan produk. Trischler & Li-Ying (2023) menyatakan bahwa inovasi
dalam model bisnis digital harus diuji secara sistematis untuk menilai efisiensi,
keberlanjutan, dan skalabilitasnya dalam jangka panjang.

Evaluasi berkala memberikan gambaran konkret mengenai dampak kegiatan ini
terhadap perkembangan UMKM. Terjadi peningkatan volume penjualan dan kesadaran
digital yang lebih baik di kalangan pelaku UMKM. Kristinawati & Galib (2025)
menekankan pentingnya evaluasi kinerja digital dan beban kerja secara strategis untuk
mendukung keberlangsungan model bisnis digital, khususnya di sektor UMKM yang
rawan terhadap fluktuasi pasar.

Pendampingan intensif dalam aspek manajemen bisnis dan keuangan merupakan
fondasi penting untuk mempertahankan kemandirian UMKM. Dengan memperkuat
kapasitas internal, UMKM dapat terus berinovasi dan beradaptasi tanpa ketergantungan
eksternal. Sebagaimana dijelaskan oleh Pemayun & Seminari (2020) serta Lone & Bhat
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Gambar 2 Peserta Pelatlhan

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil menunjukkan bahwa sinergi antara
teknologi pangan dan bisnis digital merupakan strategi efektif dalam meningkatkan
kualitas dan nilai tambah produk UMKM. Transformasi ini mendukung penciptaan nilai
baru (value creation) serta memperluas potensi pasar produk rumput laut ke ranah
nasional dan internasional (Sathre & Gustavsson, 2009; Shove et al., 2005). Melalui
integrasi yang strategis dan kolaboratif, UMKM Winanaz kini berada pada jalur
pertumbuhan yang lebih berkelanjutan dan kompetitif secara global.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertemakan "Kolaborasi Bisnis
Digital dan Inovasi Teknologi Pangan untuk Meningkatkan Kualitas dan Nilai Tambah
Produk Rumput Laut di UMKM Winanaz Dusun Karapyak, Desa Bagolo, Kabupaten
Pangandaran" telah dilaksanakan dengan sukses melalui tujuh tahap yang terstruktur.
Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan ini telah memberikan dampak positif terhadap
UMKM Winanaz, terutama dalam hal peningkatan kualitas produk rumput laut dan
perluasan pasar melalui penggunaan teknologi digital dan inovasi produk. Penerapan
teknologi pengolahan rumput laut yang lebih efisien dan menarik, serta pemanfaatan
platform digital dalam pemasaran, berhasil meningkatkan daya saing produk rumput
laut. Kolaborasi dengan berbagai pihak terkait juga turut memperkuat dukungan dan
membuka peluang pasar yang lebih besar bagi UMKM Winanaz.

SARAN

1. Penguatan Kapasitas Pemasaran Digital : Meskipun pelatihan digital marketing telah
memberikan dampak positif, UMKM Winanaz perlu terus mengembangkan
kemampuan dalam pemasaran digital, terutama dalam hal analisis pasar dan
penggunaan data untuk strategi pemasaran yang lebih efektif.

2. Inovasi Produk Berkelanjutan : Perlu adanya pengembangan lebih lanjut terkait
inovasi produk rumput laut, seperti eksplorasi jenis produk olahan baru yang dapat
menarik lebih banyak konsumen dan memperluas pangsa pasar.

3. Kolaborasi Lebih Lanjut : UMKM Winanaz sebaiknya terus memperluas jaringan
kolaborasi dengan pihak pemerintah, lembaga riset, dan pelaku bisnis lainnya untuk
memperoleh dukungan yang lebih luas, baik dalam hal pendanaan, distribusi, maupun
pengembangan produk.
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4. Pendampingan Jangka Panjang : Agar program ini dapat berkelanjutan, disarankan
untuk memberikan pendampingan jangka panjang kepada pelaku UMKM, termasuk
dalam hal manajemen operasional dan pengelolaan keuangan agar dapat menjalankan
bisnis secara mandiri dan efisien.

5. Monitoring dan Evaluasi Berkala : Proses evaluasi yang dilakukan perlu diperkuat
dengan pemantauan yang lebih sering untuk memastikan bahwa penerapan teknologi
dan digital marketing terus berkembang sesuai dengan dinamika pasar dan kebutuhan
konsumen.
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